BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Dari hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti di Sekolah Menengah

Atas Negeri 4 Bojonegoro, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Latar belakang pendidikan orang tua berbeda-beda, ada yang pendidikan
terakhirnya ialah Sarjana/Perguruan Tinggi, SMA, SMP, lulusan SD atau
bahkan ada yang tidak bersekolah. Tetapi hal itu tidaklah mempengaruhi
keinginan orang tua untuk selalu menyekolahkan atau memberikan
pendidikan yang lebih baik untuk anaknya. Oleh karena itu, siswa di Sekolah
Menengah Atas Negeri (SMAN) 4 Bojonegoro tidak hanya dari kalangan
orang tua yang memiliki pendidikan yang tinggi/berpengetahuan luas. Akan
tetapi banyak juga yang yang hanya lulusan bukan dari perguruan tinggi.
Orang tua yang kurang dalam pengetahuan/yang hanya lulusan SD, meskipun
tidak semuanya tetapi rata-rata tidak bisa untuk membantu dalam hal kesulitan
belajar yang dialami anaknya, karena menurutnya mereka hanya lulusan SD
dan pada saat anak bertanya tentang suatu pelajaran yang tidak ia fahami
mereka tidak dapat membantunya.

Faktor penyebab kesulitan belajar anak antara lain karena faktor intelektual,

kurangnya minat belajar, kurangnya pengetahuan dari orang tua. Adapun
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macam-macam kesulitan belajar ada kesulitan belajar dalam membaca,
kesulitan belajar dalam menulis dan kesulitan belajar dalam menghitung.

3. Peran latar belakang pendidikan orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa. Jika orang tua hanya lulusan SD/tidak mempunyai pengetahuan yang
luas, maka mereka mengikutkan anaknya untuk bimbingan belajar/les, selalu
mencoba membantu anak ketika belajar di rumah. Selalu mengawasi dan
mendukung anak. Begitu pula dengan orang tua yang memiliki pengetahuan
luas, selain bisa membantu anak saat belajar/jika mengalami kesulitan dalam
belajar, mereka juga tetap selalu membimbing anaknya saat belajar,
membimbing dan selalu memberikan motivasi kepada anak terutama ketika
anak di rumah.

B. SARAN
1. BagiOrang Tua

Orang tua hendaklah selalu memperhatikan dan membimbing anaknya
dalam belajar, terutama untuk ~mengatasi kesulitan belajar anaknya.
Diharapkan orang tua memberikan dorongan motivasi yang intensif dan
berkelanjutan terhadap belajar anak. Dan bagi orang tua yang mempunyai
pendidikan rendah, selalu menambah wawasan dan sering berpartisipasi
dalam kegiatan-kegiatan pengetahuan baik dilingkungan sekitar ataupun ke

tempat yang lain.
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Bagi Anak

Hendaklah anak harus menaati orang tua dan menjaga hubungan keluarga
yang baik, sehingga jika anak mengalami kesulitan belajar maka akan dengan
mudah memecahkan atau dibicaran dengan baik oleh anggota kleuarga. Anak-
anak perlu memahami pentingnya prestasi dalam pendidikan, sehingga akan
termotivasi untuk selalu berprestasi. Anak-anak hendaklah terus lebih banyaj
membaca dan belajar dengan giat. Dan sebagai seorang siswa, hendaklah

menyadari tentang tugas utamanya adalah belajar.
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